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KATA KUNCI: ABSTRAK 

Multimedia Interaktif, 

Ekosistem, Hasil Belajar 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan multimedia interaktif dengan 

pendekatan evaluatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

ekosistem di sekolah dasar. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

menciptakan alat pembelajaran yang efektif dan menarik sehingga dapat 

memfasilitasi pemahaman siswa mengenai konsep ekosistem secara lebih 

mendalam dan menyeluruh. Metode yang digunakan dalam 

pengembangan multimedia ini melibatkan langkah-langkah evaluasi yang 

sistematis, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, 

implementasi, hingga evaluasi efektivitasnya. Multimedia interaktif yang 

dikembangkan mencakup berbagai elemen seperti teks, gambar, animasi, 

video, dan kuis interaktif yang disesuaikan dengan kurikulum ekosistem 

sekolah dasar. Pendekatan evaluatif diterapkan untuk memastikan bahwa 

setiap komponen multimedia memenuhi standar pedagogis dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif bagi siswa. Hasil dari 

implementasi menunjukkan bahwa penggunaan multimedia interaktif ini 

dapat meningkatkan minat belajar siswa, mempermudah pemahaman 

konsep, dan secara signifikan meningkatkan hasil belajar mereka. Dengan 

demikian, pengembangan multimedia interaktif dengan pendekatan 

evaluatif terbukti efektif sebagai alat bantu pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya untuk materi ekosistem. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi para pendidik dan pengembang teknologi 

pendidikan dalam menciptakan alat pembelajaran yang inovatif dan 

berbasis evaluasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

 

  

1. PENDAHULUAN 

 

Pengembangan Multimedia Interaktif Pendekatan Evaluatif untuk meningkatkan hasil belajar 

ekosistem menemukan landasan kuat dalam kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang berfokus 
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pada pemahaman yang mendalam tentang dinamika lingkungan alamiah. Dalam era di mana tantangan 

lingkungan semakin mendesak, pemahaman tentang ekosistem menjadi kunci dalam mempersiapkan 

generasi masa depan untuk menjadi warga yang peduli dan bertanggung jawab terhadap bumi kita. Era 

digital pada saat ini membawa dampak yang sangat besar bagi kehidupan manusia sehingga tidak dapat 

dipandang sebelah mata khususnya oleh dunia pendidikan di Indonesia (Widiara, 2018).  

 Pada era digital peranan teknologi dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk menunjang proses 

pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran, sehingga dapat membantu seorang pendidik didalam 

mengemas dan menyajikan informasi kepada peserta didik. Pemanfaatan media dalam pembelajaran 

dapat membangkitkan keinginan peminat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada anak, (Putra dan Ishartiwi, 2015). Meskipun 

teknologi digital memiliki potensi besar dalam mendukung proses pembelajaran, namun penerapannya 

belum optimal karena beberapa kendala seperti pemilihan atau desain media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi pembelajaran, serta kesulitan dalam mengoperasikan media pembelajaran berbasis IT, 

dan tantangan lainnya. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan pengalaman 

belajar siswa terganggu, sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai secara maksimal. 

(Rusdewanti dan Gafur, 2014) menyatakan permasalahan yang dihadapi sekolah dalam pemanfaatan 

media saat ini adalah kurangnya ketersediaan media pembelajaran interaktif di sekolah, serta masih 

banyaknya guru yang belum memiliki kemampuan untuk membuat media pembelajaran interaktif. 

 Multimedia interaktif merupakan gabungan beberapa unsur media lain, antara teks, gambar, 

grafis, animasi, audio dan video, serta cara penyampaian interaktif yang dapat membuat suatu 

pengalaman belajar bagi siswa seperti dalam kehidupan nyata di sekitarnya, (Bardi dan Jailani, 2015). 

(Nugraha dan Muhtadi, 2015) menyatakan bahwa multimedia pembelajaran dinyatakan efektif didalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. (Putri dan Muhtadi, 2018) juga berpendapat bahwa multimedia 

pembelajaran terbukti efektif untuk meningkatkan capaian hasil belajar kognitif siswa. Jadi berdasarkan 

pada beberapa temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa multimedia pembelajaran interaktif terbukti 

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Melalui multimedia interaktif, siswa dapat 

menjelajahi ekosistem dengan cara yang menarik dan mendalam, memahami bagaimana organisme, 

lingkungan fisik, dan interaksi antara keduanya saling memengaruhi. Pendekatan evaluatif 

memungkinkan guru untuk menilai pemahaman siswa secara holistik, tidak hanya tentang fakta-fakta 

ekologis, tetapi juga tentang pemahaman konseptual dan kemampuan siswa dalam menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam konteks yang relevan. Dengan demikian, integrasi multimedia interaktif 

dengan pendekatan evaluatif diharapkan dapat membantu menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih bermakna, memperkuat keterampilan pemecahan masalah, dan mendorong kesadaran akan 

pentingnya menjaga kelestarian ekosistem untuk kesejahteraan masa depan. 

 Dalam konteks ini, pengembangan Multimedia Interaktif Pendekatan Evaluatif tidak hanya 

sekadar menjadi alat pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana untuk menginspirasi dan membentuk 

sikap siswa terhadap lingkungan. Dengan eksplorasi yang aktif dan mendalam melalui multimedia, 
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siswa dapat mengembangkan kepekaan terhadap kerentanan ekosistem dan kompleksitas interaksi di 

dalamnya. Sementara itu, pendekatan evaluatif memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh 

tentang kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam menghadapi masalah lingkungan yang kompleks. 

 Dengan peningkatan kesadaran akan isu lingkungan, terutama dalam konteks perubahan iklim 

dan kehilangan keanekaragaman hayati, pendidikan tentang ekosistem menjadi semakin penting. 

Multimedia interaktif memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran yang menarik dan 

berbasis pengalaman, sementara pendekatan evaluatif memastikan bahwa pemahaman mereka tentang 

ekosistem tidak hanya sekadar pengetahuan, tetapi juga kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep 

tersebut dalam situasi nyata. Dengan demikian, pengembangan multimedia interaktif pendekatan 

evaluatif dapat membantu menciptakan generasi yang lebih sadar lingkungan, mampu berkontribusi 

pada keberlanjutan planet ini melalui pemahaman yang lebih dalam dan keterampilan yang kuat dalam 

memahami, menghargai, dan menjaga ekosistem. 

 Dalam upaya mencapai tujuan ini, penggunaan teknologi multimedia interaktif menjadi kunci 

untuk memfasilitasi pembelajaran yang menarik dan efektif. Animasi, simulasi, dan konten interaktif 

lainnya dapat membantu siswa memahami konsep-konsep ekosistem dengan lebih baik dan memicu 

minat serta rasa ingin tahu yang lebih besar terhadap lingkungan. Sementara itu, pendekatan evaluatif 

memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada akuisisi pengetahuan, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan kritis dan penerapan konsep dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, pengembangan Multimedia Interaktif Pendekatan Evaluatif untuk pembelajaran ekosistem 

menjadi landasan yang kuat dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan lingkungan di 

masa depan dengan sikap yang peduli dan bertanggung jawab.  

 Dengan pengembangan Multimedia Interaktif Pendekatan Evaluatif, tidak hanya ditingkatkan 

pemahaman siswa tentang ekosistem, tetapi juga diharapkan dapat membentuk perilaku proaktif 

terhadap pelestarian lingkungan. Dengan penggunaan teknologi multimedia, seperti simulasi interaktif 

dan video eksploratif, siswa dapat mengalami langsung kompleksitas ekosistem dan dampak dari 

interaksi antara organisme dan lingkungan. Pendekatan evaluatif yang terintegrasi memungkinkan guru 

untuk secara sistematis mengevaluasi pemahaman siswa serta kemampuan mereka dalam menerapkan 

konsep-konsep ekologis dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

 Di tengah kebutuhan akan pemahaman yang lebih mendalam tentang ekosistem, pengembangan 

Multimedia Interaktif Pendekatan Evaluatif di Sekolah Dasar menjadi langkah penting dalam 

memperkuat landasan pendidikan lingkungan sejak dini. Melalui pembelajaran yang menarik dan 

berbasis pengalaman, siswa dapat membangun fondasi yang kokoh dalam memahami pentingnya 

keberlanjutan ekosistem bagi kesejahteraan manusia dan planet kita. Dengan demikian, latar belakang 

ini menyoroti urgensi dan manfaat dari pendekatan ini dalam mempersiapkan generasi masa depan yang 

memiliki kesadaran lingkungan yang kuat dan kesiapan untuk bertindak sebagai agen perubahan dalam 

menjaga ekosistem bagi keberlangsungan hidup bersama. 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Studi pustaka. Menurut Triandini 

dkk. (2019), studi pustaka adalah istilah yang merujuk pada metodologi penelitian yang dirancang untuk 

mengumpulkan dan mengevaluasi penelitian yang relevan dengan topik tertentu. Metode ini bertujuan 

untuk mensintesis bukti dari penelitian sebelumnya secara sistematis guna menjawab suatu pertanyaan 

penelitian. Proses melibatkan serangkaian langkah, mulai dari mengidentifikasi, meninjau, 

mengevaluasi, hingga menafsirkan semua penelitian yang relevan. Penelitian ini dimulai dengan 

merumuskan pertanyaan penelitian, kemudian memetakan dan mencari artikel yang sesuai dengan 

pertanyaan tersebut. Setelah itu, artikel yang ditemukan diklasifikasi dan dievaluasi, diringkas, dan hasil 

temuannya diinterpretasikan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai topik yang 

diteliti. 

 

3. PEMBAHASAN 

Pengembangan multimedia interaktif dengan pendekatan evaluatif bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam materi ekosistem di sekolah dasar. Multimedia interaktif ini memadukan berbagai 

elemen media, seperti teks, gambar, audio, dan video, dengan penyampaian yang interaktif, sehingga 

memfasilitasi pemahaman konsep-konsep ekosistem secara menyeluruh dan menarik bagi siswa. 

Penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan motivasi belajar 

siswa, tetapi juga memfasilitasi pemahaman materi yang lebih baik serta memberikan dampak positif 

secara psikologis. 

 Dalam proses pengembangannya, pendekatan evaluatif digunakan, yang meliputi analisis 

kebutuhan, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa multimedia yang dikembangkan benar-benar efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa yang 

menggunakan multimedia interaktif, disertai dengan pemahaman konsep yang lebih baik tentang materi 

ekosistem. 

 Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti ketersediaan teknologi 

yang tidak merata dan kurangnya kompetensi guru dalam mengoperasikan serta mengembangkan 

multimedia interaktif. Oleh karena itu, solusi yang dapat diterapkan termasuk pelatihan bagi guru dalam 

penggunaan dan pengembangan multimedia interaktif, serta peningkatan infrastruktur teknologi di 

sekolah-sekolah. Dengan demikian, pengembangan multimedia interaktif dengan pendekatan evaluatif 

memiliki potensi besar sebagai solusi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran ekosistem di sekolah dasar. 

 

4. KESIMPULAN 

Era digital telah membawa dampak besar pada kehidupan manusia, terutama dalam dunia pendidikan 

di Indonesia. Teknologi dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung proses pembelajaran, 



Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 2 No. 8, Bulan Agustus Tahun 2024     357 

membantu pendidik dalam mengemas dan menyajikan informasi kepada siswa. Multimedia interaktif, 

yang menggabungkan teks, gambar, audio, video, dan elemen interaktif lainnya, terbukti efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan membuat pembelajaran lebih menarik dan dinamis. 

 Namun, penerapan teknologi digital dalam pendidikan belum optimal karena beberapa kendala, 

seperti kurangnya media pembelajaran interaktif dan keterampilan guru dalam mengembangkan serta 

mengoperasikannya. Akibatnya, pembelajaran seringkali menjadi kurang menarik dan tujuan 

pendidikan tidak tercapai secara maksimal. Pengembangan multimedia interaktif dengan pendekatan 

evaluatif bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam materi ekosistem di sekolah 

dasar. Pendekatan ini melibatkan analisis kebutuhan, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi, untuk memastikan bahwa multimedia yang dikembangkan benar-benar efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, guru perlu mendapatkan 

pelatihan intensif dalam penggunaan dan pengembangan multimedia interaktif. Ini akan membantu 

mereka mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran secara efektif. Selain itu, sekolah-sekolah 

perlu dilengkapi dengan infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk perangkat keras dan lunak 

yang diperlukan untuk pembelajaran interaktif. Materi pembelajaran interaktif harus dikembangkan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan kurikulum, mencakup pembuatan simulasi, permainan 

edukatif, dan video pembelajaran yang relevan.  

 Pembelajaran juga harus dikaitkan dengan situasi nyata di sekitar siswa, melalui proyek 

lapangan, penelitian lokal, dan kegiatan praktis yang membuat pembelajaran lebih relevan dan menarik. 

Penilaian sebaiknya mencerminkan pemahaman holistik siswa dan memberikan umpan balik 

konstruktif, melibatkan proyek, presentasi, dan penilaian diri untuk mendapatkan gambaran 

komprehensif tentang hasil belajar. Selain itu, dukungan dari orang tua dan komunitas sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung di rumah dan masyarakat sekitar. Dengan 

pendekatan evaluatif dalam pengembangan multimedia interaktif, terutama pada materi ekosistem di 

sekolah dasar, diharapkan dapat membantu siswa memahami konsep-konsep kompleks dengan cara 

yang lebih menyenangkan dan efektif, mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan lingkungan 

global di masa depan. 
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